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Abstract
Although already initiated various measures of reform and development model of Islamic
education, but effort until now has not fully achieve the goal as expected. In the empirical
realm, the imp/cmentation qf Tslamic education in various educational units have not been
mdny sign jﬁmnt implications 0_/"1‘/.}3 change in behavior of the students, but one 0ft/)€ main
objectives of Islamic education is way of thinking,
way of felling and way of life on the learner.

The phenomenon of increasing moral decadence and disgracefil behavior such as violence,
conflict, exclusivisni and lack of tolerance and respect for others in all its forms involving
school children is a real indicator of the ineffectiveness of the model and the function of Islamic
education during this run. Of the various phenomena of concern above, and many consider
it necessary the development of ‘a multicultural inodel of Islamic education which is a model
of dewelopment that focuses on the importance of respect for diversity and recognition of the
e(]zu.z/i/y of all peo/)/u paedagogis that have the same right to obtain cducation, as well as the
climination of all forms of discrimination it order to build a just socicty so as (o create the at-
mosphere tolerant, democratic, humane, inclusive, /JE’(ICL_’ﬁ{/ and synergistic without looking at
the background of fife, regardless of cthnicity, social status, religion and sex.

This study focused on several things, amaong ot

pers: (1) Hotw does the concept of Islanic edn-

cation multicultural develgpment of the items, the principles and characteristics, both quan-
titatively and grzlalitzztiw(y? (2) How P?‘t‘J’C."J;f)lf‘I'(’_/bilih!’L‘IﬁOl! and cmpirical developient of
g malticultural Ilamic education? (3) What are the chances and challenges of developing a
mnlticultural Islamic education? (4) How is the development of a mudticultural Ilamic edu-
cation based human resource management?
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PENDAHULUAN

Kendati telah dirintis berbagai lang-
kah reformasi dan model pengembangan
pendidikan Islam, tetapi ikhtiyar tersebut
hingga kini belum sepenuhnya mencapai
tujuan sebagaimana diharapkan. Pada ra-
nah cmpiris, implementasi pendidikan
Islam di berbagai unit pendidikan belum
banyak memberikan implikasi signifikan
terhadap perubahan prilaku peserta didik,
padahal salah satu tujuan utama pendidi-
kan Islam menurut Ali Ashrof ' adalah

V Ali Asrof, Horizon baru pendidikan Islam
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terjadinya perubahan baik pola fikir (Way
of thinking), perasaan dan kepekaan (way
of felling), maupun pandangan hidup (way
of life) pada peserta didik.

Fenomena meningkatnya dekadensi
moral dan prilaku tak terpuji seperti keke-
rasan, tawuran, eksklusifisme dan lemah-
nya toleransi serta penghargaan terhadap
orang lain dalam segala bentuknya yang
melibatkan anak sckolahan merupakan in-
dikator nyata dari belum cfekeifnya model
dan fungsi pendidikan Islam yang selama

(Jakarta, Pustaka Firdaus, Cet 111, 2002),12
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Pengembangan Pendidikan Islam......

ini dijalankan. Maka tak heran jika banyak
orang mulai mempertanyakan sejauhmana
efektifitas pendidikan Islam bagi pening-
katan kesadaran dan perubahan prilaku
peserta didik baik secara individual mau-
pun sosial kultural. Pertanyaan ini wajar
mengingat secara teoritis, pendidikan di-
yakini sebagai sistem rekayasa sosial yang
paling berpengarub mewarnai dan nem-
bentuk pola fikir dan prilaku seseorang
dalam hidup kesehariannya.

Dari berbagai fenomena yang mem-
prihatinkan  diatas, kemudian banyak
pthak memandang perlu dikembangkan-
nva model pendidikan Iskun multikultural
vakni sebuah model pengembangan vang
lokus pada pentingnya penghormatan rer-
hadap keragaman dan pengakuan kesed-
erajatan pacdagogis terhadap semua orang
(equal for all) vang memiliki halk vang
sama untuk memperoleh lavanan pendidi-
kan, serta penghapusan berbagai bentuk
diskriminasi demi membangun kehidu-
pan masvarakat vang adil sehingga terwuy-
jud suasana toleran, demokratis, humanis.
inklusif, tentram dan sinergis tanpa meli-
hat latar belakang kehidupannya, apapun
ctnik, status sosial, agama dan jenis ke-
laminnya’. Pendidikan Tslam multikultural
adalah proses penanaman scjutnlah nila
islami vang relevan agar peserta didik da-
pat hidup berdampingan secara damai dan
harmonis dalam realitas kemajemukan dan
bcrpcriiuku positif, sehingga dapat men-
gelola kemajemukan menjadi kekuaran
untuk mencapai kemajuan, tanpa meng-
aburkan dan menghapuskan nilui-nilai
agima, identitas diri dan budaya®

Model ini dianggap relevan den-
gan ajaran Islany. dan entitas keberadaan

= Zakivuddin Maliki,
herwawasan multibultural
Group, 2012), 45.

CTim Kemenag R Pundian Integrasi
Nidal Multikultur dalam Pendididan Agama Isdam
(Jukarta, PT Kirana Cakra Buana bekerjasama
dengan Kementerian Agama RIL, \sosiasi Gury
Pendidikan Agamu Islam Indonesia (AGPAILD,
TIFA Foundation dan Yayasan Rahima, 2012), 8

Yendidikan Agan

(Jogjakarta:  Rihlah

*Sebagui risulah profetik, slam pada intinva
adalah seruan pada semua umat manusia, termasuk
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masyarakat Indonesia yang hetrogen dan
multikultur. Kemajemukan tersebut ses-
ungguhnya merupakan kekayaan bangsa
yang patut disyukuri dan dikelola secara
baik dan protesional, sebab jika tidak,
bukan tidak mungkin kepadatan dan ke-
bhinnekaan penduduk itu justru menjadi
kerawanan potensial yang dapat memun-
culkan berbagai konflik kepentingan (de-
viding and devising factor) antar kelompok
vang berancka ragam  tersebut’. Dalam

mercka para pengikut agama-agama, menuju satu
cita-cita bersama kesatuan kemanusiaan (unity of
mankind) tanpa membedakan ras, warna kuljt,
ctnik, kebudayaan, dan agama... Pesan kesatuan
i secara tegas disinyalir al-Qur'an: “Karakantah:
Wahai semua penganut agama (dan kebudaya-
an)!l Bergegaslah menaju dialog dan perjumpaan
multikultural (kalimatun sawa’) antara kami dan
kamu. .. Dengan demikian, kalimatun sawa’ bukan
hunva mengakui pluralitas kehidupan. L1 adalah
sebentuk manifesto dan gerakan ving mendorong
kemajemukan {pluralitv) dan keragaman (diversity)
~ehagai prinsip inti kehidupan dan mengukuhkan
pandangan bahwa semua kelompok multikultural
diperlukukan setara (equality) dan sama martaba-
v (dignity). Bahkan juuh sebelum adanya istilah
multikultural ind, secara knnscptuul maupun dalam
realitas sefaraby, Istam adalah agama yvang terbukti
berhasil mewujudkan masvarakat multikultur Ji
Madinah, Baghdad, Pualestina, Andalusia dan se-
bagainva. Dit Madinah, Nabi Muhammad saw
memelopori satu Negara dengan Konstitusi tertu-
lis. pertama di dunia. 1Di Palestina, Khalifah Umar
din Khathab adalah pemimpin pertama di dunia
vang memberikan kebebasan beragama dalam per-
spekef Tskam di Kota Jerusalem, tahun 636 M.

“Indonesia dihuni oleh penduduk yang ma-

jemuk vang terdiri atas berbagai suku, bahasa, adat

itiadat dan agama. Sensus Penduduk Nasional
tahun 2011 menunjukkan penduduk  Indonesia
hidup tersebar tidak merata dalam ribuan pulau.
Ada pulau vang relatif kecil dengan jumlah pen-
duduk vang besar, misalnya di pulau Jawa  yang
luasnya hanya sckitar 6,89 %, pada tahun 2011
sudah dihuni olch penduduk 63 %, sementara di
pulau Irian Jaya vang Juasnya mencapai 21,99 %
hanya dihunt oleh 0,92 penduduk saja. Disamping
tidak meratanya penyebaran penduduk, penganut
agama di pulau pulau tersebut juga tidak merata.
Penganut agama Islam mayoritas di pulau Madura,

Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, Lombok,

Sumbawa dan pulau-pulau Maluku utara. Agama
Kristen mayoritas di Pulau Irian Java. Agama
Katolik mayoritas di pulau Flores dan Agama
Hindu mayoritas di pulau Bali.
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konteks ini, pendidikan Islam diharapkan
dapat menjadi salah satu pilar penyangga
bagi kerukunan umat yang beraneka ragam
(uniting factor), sehingga tidak saja ber-
fungsi sebagai fondasi integritas nasional
yang kokoh tetapi juga menjadi fondasi
pengayom keberagaman yang hakiki.
Sejatinya, dalam beberapa dekade
terakhir, tidak sedikit gagasan yang beru-
paya menata aspek keragaman dan mul-
tikulturalisme melalui agenda pendidikan
Islam, namun dalam ranah implementas-
inya hal tersebut masih dihadapkan pada
berbagai persoalan. Persoalan-persoalan
tersebut setidaknya dapat dilihat dari dua
aspek : Pertama, aspek kuantitatif, dimana
spirit dan  nilai-nilai multikulturalisme
hingga kini belum tersosialisasi secara luas
di masyarakat, termasuk di lingkungan
pendidikan. Begitupun dengan pemaha-
man masyarakat terkait pentingnya mul-
tikulturalisme secara umum dapat dika-
takan masih minim. Kedua, aspek kuali-
ratif, dimana konsep pendidikan Islam
multikultural masih belum tersistematisir,
terutama untuk dijadikan dasar dalam
implementasinya di ranah publik. Hal ini
dapat dilihat dari minimnya reterensi hasil
pemikiran yang secara rinci menjelaskan
bentuk-bentuk implementasi pendidikan
Islam berbasis multikultural, sehingga
berdampak pada usaha-usaha praktis yang
akan dilakukan. Begitu pula dalam proses
pembelajaran —terutama di tingkat seko-
lah menengah-—, multikulturalisme belum
terintegrasi sccara formal di dalam kuriku-
Jum, baik sebagai materi tersendiri, pokok
bahasan atau materi sisipan. Kondisi ini
ditambah pula dengan persoalan tenaga
pendidik yang sebagian besar belum me-
mahami dengan baik tentang konsep
multikulturalisme yang berimplikasi pada
proses internalisasi dalam pembelajaran.
Dalam dinamika kehidupan masya-
rakat yang kian majemuk, tuntutan terha-
dap pendidikan juga semakin kompleks,
karena itu upaya menjadikan pendidikan
Islam tetap relevan dengan kompleksitas
runtutan tersebut diperlukan model pen-
didikan Islam multikultural guna menga-
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komodir kompleksitas berbagai tuntutan
masyarakat yang berancka ragam dimak-
sud, bahkan menurut Muhaimin men-
desak sekali “membumikan” pendidikan
Islam berwawasan multikultural, sebab
kesadaran akan pentingnya kemajemu-
kan dan multikulturalisme dapat menjadi
perekat baru integrasi bangsa yang sekian
lama tercabik-cabik®.

Tentu saja dalam pelaksanaannya
harus didukung oleh manajemen Sumber
Daya Manusia {(buman resource manage-
ment) yang memadai, sebab sehagaimana
dimakiumi bahwa sistem pendidikan Islam
mengandung beberapa aspek yang saling
berkaitan satu sama lain, aspek terscbut
meliputi visi misi, landasan, tujuan, kuri-
kulum, profesionalisme guru, pola hubun-
gan guru dan murid, metodologi pembe-
lajaran, sarana prasarana, evaluasi, pembi-
ayaan, pengelolaan dan mangjerial. Aspek
pengelolaan dan manajerial merupakan
aspek terpenting, scbab tanpa pengelolaan
dan manajerial yang baik, berbagai aspek
lainnya menjadi kehilangan makna.

Menurut Abudin Nata, manajemen
dalam arti mengatur scgala sesuatu agar
dilakukan dengan buik, terencana, siste-
matis, tepat dan tuntas mcmpakun sesuatu
yang disyariatkan dalam Tslam, sebab da-
lam pandangan Islam, arah gayah (tujuan)
vang jelas, landasan yang kokoh, dan 4uifi-
\ah vang benar merupakan perbuatan yang
dicintai Allah swt. Dengan demikian un-
tuk mengembangkan lembaga pendidikan
dengan baik, tentu dibutuhkan sumber
daya manusia yang memiliki kemampuan
manajemen yang baik pula’.

Dalam prinsip Islam, secara te-
gas disebutkan bahwa segala sesuatu ter-
masuk pengelolaan lembaga pendidikan
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan,
melainkan harus dilakukan secara rapi,
benar, tertib, dan teratur melalui tahapan

6 Prof.Dr. H.Muhaimin,MA dalam pen-
gantar buku Pluralisme dan Multikulturalisme,
Puradigma  Baru Pendidikan  Agama  Islam (i
Indonesia (Jakarta, Rincka Cipta, 2011 ), Xiv

"Abudin  Nata, Manajemen  Pendidikan
(Jakarta, Prena Media, 2004) 41.
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dan proses yang sistematis, karena itu
pengelola lembaga pendidikan dituntut
memiliki bekal yang memadai, terutama
menyangkut kemampuan manajerial, se-
hingga dapat melaksanakan fungsi-fungsi
manajerial seperti : planning, organizing,
actuating dan controlling secara efektif dan
efisien.

Selama ini banyak orang mem-
persepsi bahwa tugas dan kewajiban pen-
gelola lembaga pendidikan hanya terbatas
pada mendidik dan mengajar, padahal agar
kedua tugas tersebut dapat dicapai secara
optimal, seorang pengelola lembaga pen-
didikan harus juga memposisikan dirinyva
sebagai seorang manajer yang bertugas
melakukan kerja manajerial berupa pelak-
sana manajemen kurikulum, manajemen
siswa, manajemen tatalaksana, manaje-
men sarana, manajemen organisasi, dan
manajemcen hubungan lembaga pendidi-
kan dengan masyarakat’

Dinamika organisasi termasuk lem-
baga pendidikan Islam adalah sangat ter-
gantung pada para penyelenggara organ-
isasi tersebut. Fasiltas yang lengkap sep-
erti, gedung megah atau alat perlengkapan
yang canggih hanyalah benda benda non
produktif yang bisa efektif manakala dig-
erakkan oleh orang-orang vang kompeten,
berkwalifikasi, bertanggung jawab, jujur,
dan memiliki kemauan kuat untuk men-
capai  cita-cita dan tujuan ideal organ-
isasinya. Olch sebab itu faktor manusia
merupakan komponen paling vital dalam
sebuah organisasi.

Mengingat urgensi pengembangan
pendidikan Islam multikultural sebagai
salah satu pilar penyangga kerukunan
umat yang beragam, sebagai perekat baru
integrasi bangsa dan sebagai fondasi pen-
gayom keberagaman yang hakiki, maka
kajian tentang pengembangan pendidikan
Islam multikultural berbasis manajemen
sumber daya manusia menjadi penting
dan mendesak dilakukan.

8 Burhanuddin, Anralisis  Administrasi

Manajemen dan kepemimpinan Pendidikan (Jakarta,
Bumi Aksara, 2004) 65.
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FOKUS DAN MANFAAT
PENELITIAN

Penelitian ini difokuskan pada em-
pat hal, yakni : 1).Bagaimana konsep
pengembangan pendidikan Islam multi-
kultural menyangkut materi, prinsip dan
karakteristiknya, baik secara kuantitatif
maupun  kualitatif. 2).Bagaimana lan-
dasan preskriptit dan empirik pengem-
bangan pendidikan Islam multikultural.
3).Bagaimana peluang dan tantangan
pengembangan pendidikan Islami mul-
tikultural. 4).Bagaimana pengembangan
pendidikan Islam multikultural berbasis
manajemen sumber daya manusia.

Hasil penelitian ini diharapkan da-
pat memberikan beberapa manfaat, antara
lain @ (1) Memberikan potret utuh kepada
pihak-pihak terkait mengenai pengem-
bangan pendidikan Tslam  multikultural
berbasis manajemen SDM, (2) Sebagai
masukan  bagi  pihak-pihak berwenang
untuk dijadikan acuan dalam mengambil
kebijakan menyangkut model pengem-
bangan pendidikan Islam vang berori-
entasi pada tenwvujudnya pola kehidupan
masvarakat majemuk  yang damai dan
harmonis. (3) Hasil kajian ini diharapkan
dapat menjadi salah satu pilar penyangga
kerukunan umat yang beragam, sebagai
perckat baru integrasi bangsa dan seba-
gai fondasi penyatom keberagaman vang
hakiki.dan (4) Sebagai upayva mengako-
modir kompleksitas tuntutan masyarakat
majemuk sehingga pendidikan Tslam tetap
relevan dengan dinamika zaman.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Konsep pengembangan pendidikan

Islam multikultural secara kuantitatif
dan kualitatif

Multikultural bukan hanya men-
gandung arti kebudayaan yang berjenis-
jenis, tetapi dari keberagaman budaya
terscbut diakui setara dan sederajat secara
publik. Aspck “keragaman” yang menjadi
substansi dari konsep multikultural dan
kemudian berkembang menjadi sebuah
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gerakan yang disebut multikulturalisme,’
yakni gerakan yang bukan hanya menun-
tut pengakuan terhadap semua perbedaan
yang ada, tetapi juga bagaimana perbe-
daan yang ada dapat diperlakukan sama
sebagaimana seharusnya sesuai dengan
prinsip-prinsip kemanusiaan.

Multikultural dan multikulturalisme
sejatinya bukanlah diskursus baru, ia te-
lah muncul pasca perang dunia I tatkala
terjadi berbagai bentuk ketidak adilan
atas sejumlah komunitas masyarakat se-
hingga mereka hidup dalam diskriminasi
dan ketidak sederajatan hampir di semua
bidang. dan semakin mendapat respon
masyarakal terutama di ncgara-negara
yang menganut demokrasi dimana pada
saat itu nilai-nilai demokratisasi sulit di-
wujudkan terutama di ncgara-negara yang
masih menerapkan praktck ketidakadilan
dan diskriminasi baik secara individual
maupun institusional baik dalam bidang
ekonomi. sosial. budaya. pendidikan bah-
kan agama.

Awalnya gerakan multikultural dipe-
lopori oleh John Stuart Mill (asal Prancis).
fa menjadi pembela utama kemerdekaan
individual di barat, baginya kemerdekaan
individual besar sekali kegunaannya dalam
kehidupan sosial., Gerakan ini kemudian
dilanjutkan oleh Charles Taylor dalam

¢ Ada tiga istilah vang sering digunakan
untuk menggambarkan masyarakat yang memiliki
karakter beragam, baik dalam aspek keagamaan,
ras, bahasa, maupun budaya yang berbeda. Istilah
tersebut adalah pluralitas (plwralizy), keragaman
(diversity), dan multikultural (multicultural). Ketiga
istilah ini sesungguhnya tidak merepresentasikan
hal yang sama, walaupun scmuanya mengacu ke-
pada adanya ’ketidaktunggalan’. Konsep plurali-
tas mengandaikan adanya "hal-hal yang lebih dari
sata’ (mmany), scdangkan keragaman menunjukkan
bahwa keberadaan yang lebih dari satu’ stuberbeda-
beda, heterogen dan bahkan tak dapat disamakan.
Apabila pluralitas sckadar menunjukkan adanya
kemajemukan, multikulturalisme memberikan
penegasan bahwa dengan segala perbedaannya itu
mereka adalah sama di dalam ruang publik. Lihat
Charles Taylor, “The Politics of Recognation”
dalam Amy Gutman, Mudticulturalisn, Examining
the Politics of Recognation (Princenton: Princenton
University Press, 1994), h. 18.
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bidang politik dan kebudayaan. Adalah
Charles Taylor (guru besar filsafat budaya
dan politik di Univ Mc Gill) yang men-
jadikan wacana multikultural berkembang
pesat di dunia barat, tatkala berbagai lem-
baga baik pemerintah, publik dan lembaga
pendidikan semakin marak mendapat so-
rotan tajam karena telah gagal menghar-
gai identitas budaya dari warga negaranya.
Sebagian kelompok dominan kerapkali
melakukan diskriminasi, baik itu secara
individual maupun institusional '’

Gerakan ini kemudian merambah
juga dunia pendidikan. Sistemn dan lem-
baga pendidikan dituntut melakukan re-
formasi mendasar di segala bidang, aksi
ini pada gilirannya menuntut perubahan
konsep pendidikan yang sebelumnya sen-
tralistik birokratik berbasis kekuasaan ke-
arah demokratik transparan berbasis par-
tisipatoris. Dalam pandangan pendidikan
berwawasan multikultural, tidak ada war-
ga negara yang kelas satu ataun kelas dua,
semuanya mempunyai hak dan kewajiban
vang sama dalam pendidikan. Mereka
memiliki  kebebasan untuk berekspresi
serta bebas dalam menetukan pilihannya,
baik dalam konteks identitas, kebudayaan,
politik, maupun dalam konteks pendidi-
kan'

i Indonesia, perkembangan pendi-
dikan multikultural tidak dapat dilepaskan
dari peran penting Ki Hajar Dewantoro .

# DPiskriminasi individual adalah tindakan
tiduk adil kepada orang lain hanya karena alasan
personal. Misalnya, scorang guru tidak peduli
terhadap salah seorang muridnya hanya karcna
didasari fike and dislike. Sedangkan diskriminasi
institusional adalah perlakuan tidak adil terhadap
kelompok tertentu hanya karena kelompok terse-
but tidak scpaham dengan kelompok maenstrem.
Dari titik inilah multikulturalisme dikembangkan
schagai upaya meminimalisir permasalahan-per-
masadahan tersebut.

Secara rinci scjarah multikulturalisme dapat
dibaca dalam buku Multikultulalisme yang ditulis
Khumaidah, (Jogjakarta: Kanisius, 2008), 264-
dst..

1 Muhammad Wahib, Nalar Pendidikan
Ldam berwvawasan Multikultural (Jogjakarta: Adi
Cita, 2008), 22.




Pengembangan Pendidikan Islam......

Dalam salah satu tulisannya, sebagaimana
dikutip Mahasin, Ki Hajar Dewantoro
menyebutkan bahwa jalan menuju kebe-
naran tidaklah tunggal, dan setiap jalan
memiliki standart kebenaran (language
game) sendiri-sendiri, oleh karena itu
boleh saja seseorang menganggap bahwa
jalan yang ditempuhnya adalah jalan yang
benar tetapi jangan serta merta mengang-
gap jalan orang lain sebagai salah. Sebab
setiap model pemahaman tentang sesuatu
hakikinya bersifat relatif yang didalamnya
mengandung probabilitas benar disamp-
ing probabilitas salah, karena itu seseorang
mesti bersedin dengan kesadaran penuh
untuk menerima kelompok lain yang ber-
beda sebagai sebual kemestian. Perbedaan
tidak sertamerta menjadi alasan untuk
berpecah belah. Justru sebaliknya dengan
perbedaan, akan muncul ketegangan kre-
atit yang dapat memotivasi mereka untuk
berlomba-lomba menuju kebaikan, Talini
penting, mengingat keanekaragamuan vang
ada hanyalah keanekaragaman “jalan”, sc-
dangkan yang dituju hanyalah satu dan
sama yakni kebenaran scjati®.

Terdapat puluhan buku vang mem-
bahas tentang pendidikan multikultural,
diantara  mereka  menvebutkan  bahwa
pendidikan multikultural adalak serate-
gi pendidikan yang diaplikasikan untuk
menggunakan dan mengelola perbedaan-
perbedaan kultur vang ada di masvarakat
menyangkut ctnis, agama, bahasa, gen-
der, ras, kelas sosial, usia, dan sebagainya
menjadi sesuatu yang lebih potensial dan
memudahkan dalam konteks pendidikan.
Pendidikan multikultural juga berupaya
melatih dan membangun karakter peserta
didik agar memiliki sikap demokratis, hu-
manis, dan pluralis dalam lingkungannya.
Dalam hal ini, pendidikan Islam dianggap
sebagai media paling efcktif untuk mela-
hirkan generasi muslim yang berpandan-
gan positif dan apresiatif menyikapi per-
bedaan.

" Mahasin, Efedtifitus pendidikar multiful-
tural dalam mezwjudkan barmonisasi umat beraga-
ma Jurnal Episteme, vol. V, nomor 1l (Desember,
2010), 149.
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Selain itu, dalam konteks yang lebih
luas pendidikan multikultural disebut se-
bagai seni di dalam mengelola keragaman,
kemajemukan dan keberbedaan guna
menjawab berbagai tantangan keragaman
dan konflik yang terjadi di masyarakat.
Menurut Tilaar® konsep dasar pendidikan
multikultural adalah suatu studi tentang
keanekaragaman kultural, hak asasi manu-
sia, serta pengurangan atau penghapusan
berbagai bentuk diskriminasi dan prejudis
demi membangun kehidupan masyarakat
yang adil dan tenteram.

Sementara Muhaimin® mengarti-
kan pendidikan multikultural sebagai pen-
didikan tentang keragaman kebudayaan
dalam merespon perubahan demografis
dan kultural di lingkungan masyarakat
tertentu. Senada dengan pendapat diatas,
Khumaidah menegaskan bahwa pendidi-
kan multikultural adalah pendidikan yang
memperhatikan secara sungguh-sungguh
latar belakang peserta didik baik dari aspek
keragaman suku (etnis), ras, agama (aliran
kepercayaan) dan budaya. Dari beberapa
rumusan diatas dapat ditarik benang mer-
ah bahwa pendidikan Islam berbasis mul-
tikultural adalah pendidikan yang mem-
bahas tentang keragaman budaya, agama,
suku, dan ras vang dikemas melalui kesa-
daran dan penghormatan yang tinggi ter-
hadap segala perbedaan demi terciptanya
tatanan masyarakat islamis, demokratis,
pluralis, humanis dan inklusif.

Pendidikan multikultural sejatinya
merupakan wacana lintas batas, sebab di
dalam pendidikan multikultural terkait
erat dengan masalah-masalah keadilan so-
sial, demokrasi dan hak asasi manusia. Para
pakar pendidikan mengidentifikasi tiga
nilai yang menjadi dasar dalam pendidi-
kan multikultural yakni : Pertama apresia-
si terhadap adanya realitas pluralitas bu-

Yo Tilaar, HAR, Multibulturalisme
Tantangan Global Masa Depan Pendidikan Nasional
{(Jakarta: Grasindo, 2005), 189.

" Prof.Dr. Muhaimin,MA dalam pengantar
buku Phralisme dan Multikulturalisme, Paradigma

Bary Pendidikan Agama Islam di Indonesia (Jakarta,
Rincka Cipta, 2011), xv
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daya dalam masyarakat, kedua, Pengakuan
terhadap kesetaraan harkat dan hak asasi
manusia, dan 4etiga, Pengembangan
masyarakat dunia.’® Tujuan utama dari
pendidikan multikultural adalah untuk
memahami perbedaan yang ada pada se-
sama manusia, serta bagaimana perbedaan
itu diterima sebagai hal yang alamiah (suz-
natullah), dan tidak menimbulkan tindak
diskriminasi yang termanifestasi pada pola
sikap iri, buruk sangka dengki dan seba-
gainya.

Memperhatikan spirit dan karak-
teristik pendidikan multikultural, tampak
adanya relevansi yang sangat kuat dengan
tujuan dan misi pendidikan Islam, karena
itu sudah seharusnya nilai-nilai multikul-
tural dapat terintegrasi sccara jelas dalam
agenda pendidikan Islam. Sebagaimana
dimaklumi bahwa sccara normatif pen-
didikan Islam adalah usaha yang sisti-
muatis, pragmatis dan metodologis dalam
membimbing anak didik agar memiliki
scperangkat  pengetahuan, keterampilan
dan sikap yang utama demi terbentuknya
sumber daya manusia yang berkwalitas
dan kepribadian yang utama guna  me-
mahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran islam secara utuh sebagai keyakinan
dan pandangan hidupnya demi keselama-
tan di dunia dan akherat. Ta merupakan
proses spiritual, akhlak, intelektual dan
sosial untuk membimbing manusia scka-
ligus memberikan kepada mercka nilai-
nilai, prinsip-prinsip dan teladan ideal
dalam kehidupan, dengan tujuan untuk
memperoleh kebahagiaan hidup  dunia
dan akhirat."

Dalam pengertian yang lebih ap-
likatif. pendidikan Islam setidaknya memi-
liki dua substansi. yakni: Pertama, pen-
didikan Islam adalah aktivitas pendidikan
yang didirikan atau disclenggarakan den-
gan niat dan tujuan untuk mengejawantah-
kan ajaran dan nilai-nilai lslam. Kedua,
pendidikan Islam adalah sistem pendidi-

Y Khumaidah, Multikulturalisme(Jogjakarta:
Kanisius, 2004), 269.

1 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan
Islam (Jakarta: Pustaka al-1lusna, 1993), h. 62.
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kan yang dikembangkan dari dan dijiwai
oleh ajaran serta nilai-nilai Islam. Untuk
itu, unsur apapun yang akan diintegrasikan
atau dikembangkan dalam setiap dimensi
pendidikan Islam, harus diarahkan pada
konsep dan bentuk-bentuk pendidikan
Islam, baik yang bersifat normatif mau-
pun praktis (sistem dan aktivitas). Dengan
demikian. pendidikan I[slam multikultural
pada hakikatnya adalah pendidikan yang
menempatkan multikulturalisme sebagai
salah satu visi pendidikan dengan karakter
utama yang bersifat inklusif. egaliter dan
humanis, namun tetap kokoh pada nilai-
nilai spiritual dan ketuhanan yang ber-
dasarkan al-Qur an dan as-Sunnah.

Dalam konteks pengemban-
gan pendidikan Islam multikultural,
setidaknya memiliki duamakna, yakni
pengembangan secara kuantitatif dan
kualitatif. Secara kuantitatif, bagaima-
na menjadikan pendidikan Islam yang
mengakomodasi semangat atau nilai-
nilai multikulturalisme dapat menjadi
lebih besar, merata dan meluas pen-
garuhnya dalam konteks pendidikan
secara umum, termasuk dalam ke-
hidupan masyarakat [ndonesia secara
keseluruhan. Adapun secara kuali-
tatif, bagaimana menjadikan pendidi-
kan Islam multikultural agar menjadi
lebih baik, berkualitas dan lebih maju
sejalan dengan nilai-nilai dasar ajaran
Islam.

Secara kuantitatif, usaha-usaha yang
dapat dilakukan dalam upaya pengemban-
gan pendidikan Islam multikultural, di
antaranya adalah:

Memperbanyak referensi atau ba-
han bacaan tentang pengembangan pen-
didikan Islam multikultural. Referensi
atau bahan bacaan perlu disusun dengan
memperhatikan sasaran pembaca. Bahan
bacaan multikulturalisme yang ada saat
ini lebih banyak ditujukan untuk kalan-
gan akademis dengan bahasa atau kali-
mat yang akademis pula. Bagi pembaca di
tingkat siswa atau masyarakat awam, bah-
an bacaan seperti ini tentu saja kurang bisa
dimengerti, sehingga dapat menghambat

~J
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proses sosialisasi atau internalisasi.
Memperbanyak kegiatan sosialisasi
mengenai konsep dan urgensi pendidi-
kan Islam multikultural, baik secara lisan
maupun tertulis. Pelaksanaan sosialisasi
hendaknya menjadi prioritas sebagaimana
sosialisasi program lain yang dianggap
penting. Hal ini dapat dilakukan dengan
melakukan pemasangan sp'lnduk brosur,
poster, baliho atau yang sejenis dengan
menggunakan bahasa yang simpatik, tidak
provokatif dan mudah dipahami oleh sc-
mua kalangan. Sclain itu, dapat juga di-
lakukan dengan melaksanakan kegiatan
penyuluban vang terprogram, seminar,
dan sebagainya. Sasarannva bisa lcbih
luas, tidak hanya dilingkungan pendidikan
tetapi juga masvarakat secara umum.
Membuat forum-forum atau kel-
ompok-kelompok  vang  konsern  terh-
adap  gerakan multll\ultmAhxmt., teruta-
ma di lembaga pendidikan Islam. Sejauh
ini memang “sudah ada beberapa Pl Al
vang membentuk forum dengan seman-
gat multikulturalisme, seperti di UIN
Sunan Kalijaga Yogvakarta dan TAIN
Banjarmasin.” Usaha ini perlu terus dit-
ingkatkan dan dilakukan oleh PTAL lain-
nya, termasuk di tingkat sckolah. Karena
melalui forum, Lelompok atau pusat kajian
yang demikian, akan dapat lebih memper-
Juas dan mcnmgkdtkan sosialisast bahkan
internalisasi semangat multikulturalisme
dalam dunia pendidikan Tslam.
Membangun kultur vang didasari
semangat multikulturalisme, baik melalui
lembaga pendidikan Islam maupun forum-

' Di UIN Sunan Kalijaga Yogvakarta te-
lah dibentuk beberapa pusat kajian vang men-
gakomodast scmangat  multikulturalisme,  sep-
erti Pusat Studi Wanita UIN Sunan Kalijaga
dan Centre for Religious Studies and Socio-cultural
Diversitiy ((.R@I) Laboratorium  Religi  dan
Budaya Lokal (LABEL) dan Dialogue Luurc
I’rowmm P.\sg.l:.lr]an.l UIN Sunan Kalijaga. Lihat
\gus Moh. Najib, Ahmad Baidowi & Zainuddin,
“Multikulturalisme dalam Pendidikan Islam (Studi
Terhadap UIN Yogyakarta, TAIN Bunjarmasin
dan STAIN Surakarta)” dalam hup://docs. google.
com/viewera=v&q=cache:guC¢3INDvQ0]:ern.
sendis.kemenag.go.id/DokPdt/ern-11-06,  akses
tanggal 07 Oktober 2011,
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forum pendidikan Istam di masyarakat.
Secara institusional, hendaknya setiap
lcmbag,a pendidikan Islam dapat membuat
visi yang mengakomodir nilai-nilai mul-
tikulturalisme secara jelas dan kemudian
dari visi tersebut dapat dibangun semacam
corporate culture (budaya organisasi) yang
menjadikan visi tersebut sebagai arah keg-
iatan bagi scluruh komponen yang terda-
pat dalam lembaga pendidikan. Adapun
di masyarakat, membangun kultur den-
gan semangat multikulturalisme - dapat
dilakukan dengan memanfaatkan forum
atau media pendidikan Islam yang ada
di masyarakat it sendiri, seperti melalui
l\egx‘ltdn ceramah agama, khutbah jum'at,
majelis ta'lim, acara~acara kemasyarakatan
dan scbagainya.

Adapun sccara kualitatit usaha-
usaha yang perlu dilakukan, di antaranya
adalah:

Membangun landasan teori (cpis-
temologi) lmndldlkdn Islam multikultural
vang lebih mapan. Untuk saat ini, teori-
teori tentang pendidikan multikultaral
masih banyak didominasi oleh pemikir-
pemikir Barat. Teori-teori yang relah di-
rawarkan tersebut pada satu sist memang
banyak membantu terutama dalam hal
konsep maupun prakeek. Namun di sisi
lain, konsep pendidikan  mwultikultural-
isme Barat yang berangkat dari filsafat
post- modernisme, tidak semua aspek da-
pat dikonsumsi sebagai refercusi. Dengan
kata lain, diperlukan sikap kritis dan usa-
ha penguatan konsep yang berangkat dari
sumber-sumber Islam itu sendiri, yakni
melalui al-Qur’an dan as-Sunnah.

Mempertajam nilai-nilai multikul-
turalisme dalam kurikulum, baik ditingkat
sekolah atau perguruan tinggi. l\unkulum
di tingkat sekolah yang ada saat ini, be-
lum betul-betul mcngakomodasx senan-
gat multikulturalisme. Hal ini dapat dili-
hat dari ketidak jelasan dalam bentuk apa
multikulturalisme akan digjarkan. Untuk
itu diperlukan  suatu perubahan pada
wilayah kurikulum, yakni kurikulum yang
mengakomodasi multikuturalisme secara
lebih jelas. Materi multikulturalisme bisa
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saja diwujudkan dalam mata pelajaran
tersendiri. Namun konsekuensinya, harus
dapat secara rinci diuraikan dalam sebuah
buku materi ajar. Kalaupun tidak melalui
materi pelajaran tersendiri, paling tidak
harus ditegaskan dalam topik pembahasan
dalam suatu mata pelajaran, terutama da-
lam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI)

Meningkatkan pemahan dan ke-
mampuan para pendidik terhadap materi-
materi multikulturalisme. Karena harus
diakui, di kalangan pendidik sendiri masih
banyak vang belum memahami betul ten-
tang konsep-konsep multikulturalisme.
Tidak sedikit di antara para pendidik yang
masih berpikiran sempit mengeni dina-
mika keragaman dan perbedaan. al ini
dapat dilakukan dengan memberikan pen-
didikan kepada kelompok pendidik terse-
but, baik melalui pelatihan, bahan bacaan
serta ruang kreatifitas untuk menulis ten-
tang pendidikan multikultural, ataw vang
lainnya. Upava ini harus terprogram dan
diusahakan bersifat keharusan bagi mer-
cka. Selain dalam proses pendidikan atau
pengajaran, guru juga diharuskan untuk
membuat  program-program da-
pat mengarahkan siswa memahami den-
gan baik persoalan multikulturalisme.
Mengadakan kunjungan ke tempat-tem-
pat ibadah agama lain, tempat-tempat
bersejarah atau lainnya, vang hakikatnya
terdapat  nilai-nilai multikuturalisme  di
dalamnya.

Pengembangan budaya lokal yang
sarat dengan nilai-nilai moral serta tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip dasar
ajaran Islam perlu dilakukan. Secara konk-
ret dapat dilakukan dengan memberdaya-
kan siswa untuk mengadakan penelitian
walaupun bersifat sederhana, Sfreld note,
paper, karya tulis dan sejenisnya yang ke-
mudian harus dapat dipublikasikan. Selain
itu, bisa juga dengan ikut berpartisipasi
secara aktif dalam kegiatan masyarakat
atau acara-acara budaya lokal yang ter-
dapat pada masyarakat tertentu. Khusus
untuk kalangan mahasiswa, program pe-
nelitian dan pengabdian masyarakat yang

vang
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sudah inciude dalam kurikulum pendidi-
kan, perlu dibekali nilai-nilai yang terkait
dengan multikulturalisme secara lebih
jelas. Penelusuran tidak hanya terbatas
pada budaya yang dianggap sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam, termasuk budaya
lokal yang masih belum jelas kedudukan-
nya dalam Islam-pun, justru perlu dikaji
oleh mahasiswa.

Penguatan dari sisi kebijakan dan
pembiayaan (anggaran), yang dalam hal
ini berhubungan dengan pihak-pihak yang
berwenang atau para pembuat kebijakan.
Perlu alokast vang jelas untuk mengem-
bangkan pendidikan Islam multikultural.

Landasan pendidikan Islam multikul-
tural
Landasan Preskriptif

Keragaman dan  perbedaan dalam
kehidupan manusia merupakan sunnatul-
lah. A1-Qur'an sebagai representasi pesan-
pesan Allah untuk menjadi panduan umat
manusia, sesungguhnya telah memberikan
beberapa isvarat penting, baik secara ek-
splisit maupun implisit tentang cksistensi
keragaman dan perbedaan  tersebut. Di
antaranva dapat dilihat dalam Qs.5 ayat
48 vang artinya

Untuk  tap-tiap  umat diantara
kamu, kami berikan aturan dan jalan yang
terang. sckiranya Allah menghendaki, nis-
cava kamu dijadikan-Nya satu umat (saja),
tetapi Allah hendak menguji kamu terh-
adap pemberian-Nya kepadamu, Maka
berlomba-lombalah berbuat kebajikan.

Qs. 49 ayat 11 : yang arinya :

“‘Hai orang-orang yang beriman
Janganlah satu golongan merendah-
,('c?;z yang /(m_z qumm /mq ./zm'{ yang
divendabkan itu justru lebih baik dari
yang merendahkan’.

QS. 49 ayat 13: yang artinya :

“Hai manusia, sesungguhna Kami
menciptakan  kamu  dari - seorang
laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-
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bungsa dun  bersuku-suku  supa-
ya kamu saling  kenal-mengenal.
Sesungguhnva orang vang paling
mulia di antara kamu disisi Allah
ialah orang vang paling tagwa
di anmtara  kamu.  Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal ™

Melatui ayat ini Allah swt menyata-
kan bahwa manusia diciptakan terdiri atas
jenis laki-laki dan perempuan, bersuku-
suku dan berbangsa-bangsa agar mereka
dapat saling kenal menucn‘ll atau saling
taffabum, taawun, dan la/)u))mz sesama
mereka. Manusia yang secara fitrah ada-
lah - makhluk sosial, maka hidup ber-
masyarakat merupakan suatu keniscavaan
adanya. Melalui kehidupan vang bersifat
kolektit sebagai scbuah masvarakat, tentu
di dalamnya ttrda[ at imnuk keragaman
atau pubc daan dalam berb: agai hal.”™

Kata Syw'ub vang tuddapat dalam
avat ini mc:upakm bcntuL plural dart kata
sy'aba yang berarti golongan atau cabang,
bcdang an kata r/u/m 74 In(.rllpd}\d[] bcntuk
jamak dari kata gabilub vang berarti se-
l\umpulm orang yang bertemu vang satu
sama Jainnya bisa bd]ll]“ menerima. Kata
qaba’il selalu mcnunJuL pada dua pihak
atau lebih vang saling berpasangan atau
berhadap hadapan Oleh karena itu, ma-
nusia sejuk diciptakan walaupun dari ra-
him yang berbeda-beda tetapi hakikatnya
ia adalah makhluk interdepedensi (sosial)
yang saling bergantung satu samu lain-
nya.™

" Lihat QS. al-Hujurat [49]: 13 duan lihat
juga beberapa ayat lain vang termuat di dalamnya
nilai-nifal tentang pcng,lku.m terhadap .1(L1m1
keragaman atau perbulun, di antaranva: QS. al-
Bagarah [2]: 285; Ali-Tmran [3]: 3, 4, 84, 64-68;
al-Maidah [5]: 48; al-Hajj [22]: ()/ -69; al-Hadid
[57]: 27.

" M. Quraish Shihab, Waccasan Al-Quran:
Tuafsir Maudhu'i atas Pe clhagai Persoalan Umat
{Bandung: Mizan, 1998), h. 320.

“Waryono Abdul Gatur, Tufiir Sosial-
Mendialogkan Teks dengan Kontcks (Yogyakarta:
e.SAQ Press, 2005), h. 11-12.
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Qs. 49 : 13 yang secara konteks tu-
run sebagai respons atas pemikiran sem-
pit sebagian sahabat terhadap fenomena
perbedaan kulit serta kedudukan, dan me-
nyebabkan mereka memiliki pandangan
yang diskriminatif terhadap orang lain,”
merupakan salah satu persoalan yang
masih terus terjadi hingga saat ini. Sikap
memandang rendah orang lain, primodial-
isme (ashabivah), tidak siap berbeda dan
memperlakukan orang lain dengan tidak
adil. adalah di antara sikap-sikap yang
mengindikasikan masih lemahnya seman-
gat multikulturalisme dalam kehidupan
masyarakat saat ini, baik secara konsep
maupun praktek

Sebagai sebuah konsep. kemun-
culan multll\ullumhsmc tidak terlepas
dari pengaruh filsafat post-modernisme.
vang berangkat dari pemikiran tentang
ketidakpercayaan terhadap segala bentuk
narasi besar dan penolakan terhadap se-
eala bentuk pemikiran yang mentotalisasi
atau menjeneralisasi. Sclain menolak pe-
mikiran vang totaliter. filsafat post-mod-
crnisme juga menghaluskan sensitifitas
manusia terhadap perbedaan dan mem-
perkuat kemampuan toleransi terhadap
realitas yang terukur. Post-modernisme
menolak  kebenaran tunggal atau yvang
bersifat absolut dan menghindari sikap
klaim kebenaran (truth clain). Kebenaran
diyvakini bersifat jamak dan hakikat dari
semua. termasuk kehidupan manusia itu
dalam semua aspeknya adalah berbeda
(all is difference)

*t Dalam satu riwayat dikemukakan, ketika

Jfathu Makkahb Bilal naik ke atas Ka’bah untuk men-

gumandangkan azan. Bcbcmpaomn(r berkata “apa-
k.lh »antas budak hitam ini azan di atas Ka'bah?”,
mAka berkatalah yang lainnya “sekiranya Allah
munbmu orang ini, p.lstl Dia akan mengganti-
nya.” I\unudmn ayat ini turun sebagai penegasan
bahwa dalam Tslam tidak ada diskriminasi dan yang
paling mulia adalah yang bertaqwa (Diriwayatkan
oleh Ibnu Abi Hattim yang bersumber dari Ibnu
Abi Mulaikah). Lihat Iebih lengkap dalam K.H.Q,
Shaleh H.A.A. Dahlan, dkk, Asbabun Nuzul- Latar
Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur'an
(Bandung: CV. Diponcgoro, 2001), h. 518.
* Lihat Ali Maksum, ct.al (cd.), Pendidikan
-» h. 292 dan Rizal Muntasyir, dkk, Filsafat Iimu
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Filsafat ~ post-modernisme  yang
muncul sebagai bentuk protes terhadap pe-
mikiran filsatat modernisme, melahirkan
beberapa bentuk pemikiran yang sangat
mendasar, scperti realisme, relativisme,
dan humanisme. Salah satu dampak positif
yang menonjol dari pemikiran post-mod-
ernisme adalah lahirnya pengakuan akan
pluralitas kehidupan. Bagi post-modern-
isme, kenyataan adanya masyarakat plu-
ral itu menjadi suatu fakta yang tidak bisa
disangkal. Hal ini harus diperkuat dengan
membangun prinsip kesadaran pluralisme*
dan multikulturalisme. yakni paham yang
mengakui adanya keragaman dalam ke-
hidupan sekaligus memperlakukan orang
lain secara sama sccara proporsional.

Pengokohan multikulturalisme yang
berangkat dari pemikiran filosofis di atas.
perlu menjadi bahan pertimbangan untuk
dikembangkan dalam pendidikan Islam.
I .andasan epistemologi yang telah diban-
gun dengan cukup jelas oleh aliran filsafat
post-modernisme dalam usaha mengako-
modasi fakta keragaman maupun perbe-
daan. scsungguhnya dapat menjadi tam-
bahan referensi yang ilmiah untuk mem-
formulasi pendidikan Istam multikulturai
secara lebih baik. Tentu dalam proses ini
diperlukan sikap adaptif-kritis agar kon-
sep-konsep tersebut tetap sejalan dengan
spirit dan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Paradigma multikultural secara im-
plisit juga menjadi salah satu fokus dari
Pasal 4 Undang-undang NO. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pada
Bab [II yang membahas prinsip penye-
lenggaraan pendidikan.”* Melalui pasal ini
dijelaskan bahwa pelaksanaan pendidikan

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 190.

“Jean  Larncois  Lyotard,  Kondisi
Postmodern: Suatu Lapsran Mengenal Pengetabuan,
terj. D. Dian Ellvati (Surabaya: Selasar Publishing,
2009), h. 80.

HGecara tegas berbunyi: “Pendidikan dis-
clenggarakan  secara demokratis  dan  berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggl
hak asasi manusia, nilai keagamaan, nilai bultural,
dan kemajemukan bangsa.” Lihat Undang-undang
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nusional, (Bandung: Fokusmedia, 2005), h. 5.

i ]Nk\]\”___N,A\ Vol. 12, No. 1, Apnl 2013

Hefni Zain

harus diselenggarakan secara demokra-
tis, tidak diskriminatif dengan menjun-
jung tinggi hak asasi manusia (HAM),
nilai keagamaan, nilai kultural (budaya)
dan kemajemukan bangsa, sesuai dengan
nilai-nilai dasar Negara, yakni Pancasila.
Melalui dasar yuridis ini. maka pelaksan-
aan pendidikan Islam di Indonesia secara
legal formal perlu memperhatikan aspek-
aspek demokratis, keadilan, HAM. nilai-
nilai atau norma (values) serta pengakuan
terhadap aspek keragaman. Pengakuan
terhadap segala bentuk keragaman tentu
saja tidak cukup, karena itu diperlukan
upaya untuk menyikap keragaman dengan
perlakukan yang berlandaskan pada asas

keadilan.

Landasan Empirik

Secara historis, gerakan multikul-
turalisme muncul pertama kali di Kanada
dan Australia sckitar 1970-an, disusul
kemudian di Amerika Serikat, Inggris,
Jerman, dan linnya. Di antara faktor
yang melatarbelakangi kemunculan mul-
tikulturalisme di negara-negara tersebut
adalah menyangkut persoalan rasisme dan
tindakan-tindakan diskriminasi terhadap
kelompok minoritas,” terutama yang di-
tujukan kepada orang-orang yang berasal
dari Afrika (negro).

Setelah beberapa dekade, diskursus
multikulturalisme berkembang dengan
sangat cepat. Tiga dekade sejak digulirkan.
multikulturalisme sudah mengalami dua
gelombang penting. yaitu: Pertama. mul-
tikulturalisme dalam konteks perjuangan
pengakuan budaya yang berbeda. Prinsip
kebutuhan terhadap pengakuan (needs of
recognition) adalah ciri utama dari gelom-
bang pertama ini. Kedua, adalah gelom-
bang multikulturalisme yang melegitimasi
keragaman budaya,* sehingga berimplika-

SHLAR.  Tilaar, Mudtikulturalisme:
Tantangan-tantangan Global Masa Depan dalam
Transformasi  Pendidikan Nasional  (Jakarta:
Grasindo, 2002), h. 83.

*Gelombang  ini mengalami - beberapa
tahapan, di antaranya: (1) kebutuhan atas pen-
gakuan; (2) melibatkan berbagai disiplin akademik
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st pada semakin kokohnya gerakan multi-
kulturalisme dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara.

Dari proses sejarah dengan perkem-
bangan yang begitu cepat. menunjukkan
bahwa multikulturalisme sebagai sebuah
gerakan yang concern pada aspek-aspek
pluralitas dan nilai-nilai kemanusiaan.
merupakan gerakan yang dinilai tepat
untuk diposisikan sebagai alternatif da-
lam menyikapi berbagai persoalan vang
berhubungan dengan aspek keragaman.
Respons positif’ tersebut  sesungguhnya
tidak terlepas dari unsur kebutuhan ma-
nusia terhadap adanya suatu konsep vang
dapat menata dan menghargai pluralitas
dalam kehidupan secara lebih baik dan
lebih berarti.

Adapun kebutuhan manusia terh-
adap gerakan multikulturalisme sesung-
guhnya tidak terlepas dari posisi manu-
sia scbagai makhluk pribadi (individu)
maupun makhluk sosial. Secara individu
(pribadi). manusia merupakan makhluk
yvang memiliki sifat atau karakter khas
yang membedakannya dengan orang lain.
Dalam perspektii psikologi. dikenal istilah
Kepribadian manusia. yakni sifat dan ting-
kah laku khas sescorang vang membeda-
kannya dengan orang lain. integrasi harak-
teristik dari struktur-struktur. pola tingkah
laku. minat, pendirian. kemampuan dan
potensi yang dimiliki olch sescorang.

Dengan kepribadian  vang  khas.
maka sifat atau karakter yang dimiliki ma-
nusia pasti akan berbeda antara satu den-
gan lainnya. Perbedaan yang ada bisa da-
lam banyak hal. seperti keinginan. peras-
aan, harapan. tujuan dan lain sebagainya.

lain; (3) pembebasan melawan imperialisme dan
kolonialisme; (4) gerakan pembebasan kelompok
identitas dan masyarakat asli atau masyarakat adat
(indigencous people); {5) post-kolonialisme; (6) glo-
balisasi; (7) post-nasionalisme; (8) post-modern-
isme; serta (9) post-strukturalisme yang mende-
konstruksi stuktur kemapanan dalam masvarakar.
Lihat Bikhu Parckh, Rethingking Multiculturalism:
Cultural Diversity and Political Theory, Cambridge:
Harvard University Press, 2000), h, 125.

7 Kartini Kartono & Dali Gulo, Kamun
Pyikologi (Bandung: Pionir Jaya, 1987), h. 349,
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Di saat tertentu. kadang manusia merasa
ingin dihargai. diakui dan diapresiasi. atau
dalam hal-hal yang bersifat pribadi (pri-
vacy) selalu ingin dihormati. Di saat yang
lain. kadang manusia juga ingin mendom-
inasi, membenci, sakit hati, dan berkeingi-
nan agar orang lain berpikir atau bersikap
sama dengan dirinya. Sifat-sifat manusia
yang Kadang bertolak belakang ini ses-
ungguhnya sangat manusiawi. Karena
itu. ia perlu memahami. menghargai serta
menghormati orang lain dan begitupun se-
baliknva.

Secara sosial dan Kuitural. perkem-
bangan kehidupan manusia yang saat ini
berada pada fase peradaban global. su-
dah tentu tidak bisa terhindar dari unsur
perbedaan atau keragaman (diversitas).
Menurut Bikhu Parekh. perbedaan tersebut
setidaknya bisa dikategorikan dalam tiga
hal. yakni: Pertama. perbedaan subkul-
wr (subculture diversiny. vait individu
atau schelompok masyarakat yang hidup
dengan cara pandang dan kebiasaan yang
berbeda dengan komunitas besar dengan
sistem nilai atau budaya pada umumnya
vang berlaku. Kedua, perbedaan dalam
perspektil’ (perspectival diversing. vaitu
individu atau kelompok dengan perspektif
Kritis terhadap mainstream nilai atau bu-
daya mapan yang dianut olch mayoritas
masyarakat di sckitarnya. Aeriga. perbe-
daan komunalitas (commmal diversin).
yakni individu atau kelompok yang hidup
dengan gaya hidup yang gemuine (sejati)
sesuai dengan identitas komunal miereka
Uindigeneous people yway of life).»

Kompleksnya keragaman atau per-
bedaan yang muncul dalam  kehidupan
manusia. baik secara sosial maupun kul-
tural merupakan hal vang wajar (ala-
miah). Manusia scbagai makhluk sosial.
tidak akan pernah lepas dari proses inter-
aksi dengan segala komponen vang ada
disekitarnya. termasuk dengan sesaman-
ya. Begitupun manusia sebagai makhluk

vang berbudaya. maka budaya-budaya
vang lahir dari sctiap individu maupun

= hid, ho126-127,
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komunitas yang ada. selalu akan muncul
dengan berbagai bentuknya. Untuk itu.
berbagai konflik atau benturan terhadap
fakta keragaman dan perbedaan yang ada
perlu dikelola dan diarahkan berdasarkan
prinsip-prinsip kemanusiaan, sebagaima-
na yang terangkum dalam gerakan multi-
kulturalisme.

Bagi Indonesia sebagai negara
kepulauan, gerakan multikulturalisme

yang tereduksi dalam pendidikan (Islam)
menjadi sangat penting. Dengan jumlah
+13.000 pulau besar dan kecil serta jum-
lah penduduk lebih dari 200 juta jina yang
terdiri atas 300-an suku dengan hampir
200 bahasa yang digunakan.™ sangat me-
merlukan konsep penataan yang baik agar
tidak terjadi saling benturan. Begitupun
dalam aspck keagamaan dan faham ke-
percayaan. di Indonesia juga menganut
agama dan Kepercayaan yang beragam.
seperti Islam. Katholik. Kristen Protestan.
Hindu. Budha. Konghucu. serta berbagai
macam kepercayaan dan aliran keyaki-
nan lainnya. Fakta keragamaan ini adalah
aspek yang sangat sensitif apabila tidak
dikelola dengan baik. terutama untuk kel-
ompok masyarakat akar rumput (2rass
roor). yang secara psikologis masih sangat
mudah terpancing pada isu-isu yang ber-
nuansa SARA. Konflik-konltik horizon-
tal yang pernah terjadi di masa lalu. diu-
payakan semaksimal mungkin untuk tidak
terulang kembali. Perbedaan tidak harus
menjadi alasan untuk bermusuhan. Justru
sebaliknya dengan perbedaan. akan mun-
cul ketegangan kreatif yang pada akhirnyva
akan memotivisir kita untuk berlomba-
jomba menuju berbagai kebaikan.

Peluang dan tantangan pengembangan
pendidikan Islam multikultural
Pendidikan Islam multikulrural,
walaupun merupakian wacana yang relatif
baru dalam khazanah pendidikan Islam di
Indonesia, namun pada dasarnya jika di-
kaji dari sisi esensinya telah menjadi ruh

» H.AR. Tilaar, Multikulturalisme ..., h.
12.
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atau spirit dari dasar-dasar ajaran Islam
yang termuat dalam al-Qur'an maupun
as-Sunnah, sebagai referensi pijakan ke-
hidupan umat muslim sejak belasan abad
yang lalu." Konsep atau gagasan pendidi-
kan Istam berbasis multikultural yang te-
lah banvak dimunculkan saat ini perlu un-
tuk terus dikembangkan, baik dari aspek
kuantitatif maupun aspek kualitatif.

Keberadaan pendidikan Islam mul-
tikultural yang dikembangkan sesuai
dengan nilai-nilai Islam serta dinamika
masyarakat modern, sesungguhnya san-
gat tepat untuk menjawab sckian banvak
persoalan yang menyangkut dimensi per-
bedaan dan keragaman. Perkembangan
kehidupan manusia yang semakin cepat
tanpa dibarasi olch ruang dan waktu, san-
gat memerlukan scbuah kesadaran indi-
vidu yang kemudian berimplikasi pada
kesadaran kolektif untuk menerima dan
menempatkan segala perbedaan dan ker-
agaman tersebut schagai bagian yang perlu
dihargai dan dihormati.

Upava pengembangan pcndidiknn
Islam multikultural memang tidak mudah
dilakukan. Tentu banvak tantangan yang
dapat memperlambat atau bahkan meng-
hambat proses perjalanannya. Di antara
tant;lng'.m-tzmtang'.m vang masih sanguat
mungkin untuk dihadapi adalah:

Aspek  sosio-kultural,  yakni - dari
komponen masyarakat tetap akan muncul
penentangan dari kclompok—kelompok
yang cenderung tekstualis  (ortodoks),
baik dari kelompok muslim maupun non
muslim  terhadap  wacana pendidikan
multikultural ataupun pendidikan Islam
multikultural. Hal ini pada dasarnya
merupakan persoalan klasik, yang terkait
dengan adanya perbedaan dalam mema-
hami pesan-pesan wahwu, serta adanya
kekhawatiran dari kelompok tertentu ter-
hadap isu multikulturalisme yang dapat
melemahkan keyakinan sescorang dalam

# Sudah barang tentu tiduk cukup bagi
umat muslim —terutama bagi kelompok akadem-
isi— jika hanya berpendapat demikian, tanpa ada
usaha yang nyata untuk mengkaji, menggagas,
melaksanakan dan mengembangkannya (pen).
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menjalankan agama;

Aspek politik, yakni dari komponen
institusi pembuat kebijakan, baik eksekutit’
maupun legislatif, penyamaan pandangan
(visi) dan usaha-usaha dalam menghasil-
kan kebijakan yang berkenaan dengan
pendidikan (Islam) terhadap pentingnya
pendidikan multikultural tidak bisa ber-
jalan dalam waktu yang singkat. Hal ini
bisa berdampak pada kebijakan penera-
pan pendidikan multikultural dalam dunia
pendidikan;

Aspck pendidikan, vakni dari kom-
poren lembaga pendidikan dan praktisi
pendidikan, mungkin akan rerjadi sedikit
kebingungan datam  proses pengelotaan
pendidikan multikultural. Tawaran kon-
sep dan bentuk pendidikan multikultural
vang sangat mungkin untuk berbeda atau
beragam dan merupakan hal vang sulit
untuk disatukan, bisa jadi akan mengham-
bat para prakeisi pendidikan vane ada di
lapangan.

Dart uraian di atas, kiranya ada be-
berapa hal vang perlu divpavakan dalam
pengembangan pendidikan slam mudti-
kultural di Indonesia, vaiew; Porzima, pen-
didikan multikultural yang secara inheren
sudah ada sejak bangsa Indonesa ini ada,
vakni melalui falsafah bangsa Indonesia
bhinncka tunggal ika, suku gotong rovony,
membanty, dan menghargai antar satu
dengan yang lainnya, merupakan modal
penting untuk terus mengembangkan wa-
cana pendidikan Islam multikultural men-
jadi lebih besar. Aedua, pendidikan Islam
multikultural - vang  sesungguhnva  da-
pat memberikan sceercah harapan datam
mengatasi berbagai gejolak  muasyarakat
vang terjadi akhir-akhir ini dan merupa-
kan konsep pendidikan vang senantiasa
menjunjung tinggi nilai-nilai, kevakinan,
heterogenitas, pluralitas, keragaman, ser-
ta apapun aspeknya dalam masyarakat,
maka dalam  konteks kajiannya dapat
terus diperdalam dan digali dari sumber-
sumber ajaran Islam, yakni al-Qur'an dan
as-Sunnah. TTal ini seeara tidak fangsung
dapat memperkaya khazanah keihmuan
sckaligus mendekatkan umat Islam pada
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nilai-nilai spiritualitas agamanya. Ketiga,
perlu kajian lanjutan bagi pengembangan
konsep serta bentuk-bentuk pendidikan
Islam multikultural, baik secara kualitatif
maupun kuantitatif untuk dapat diimple-
mentasikan di lapangan.

Pengembangan pendidikan Islam multi-
kultural berbasis manajemen SDM
Dalam Islam, istilah pengembangan
dapat disinonimkan dengan kata tajdid
vang mempunyai beberapa makna, antara
lain : {aduk yang berarti pemulihan atau
rchabilitasi, ibanah yang berarti pemisa-
han secara cermat oleh ahlinya mana vang
bagus dun mana yang tidak bagus, dan
thya” vang berarti menghidupkan kem-
bali bagian-bagian dari ajaran Islam vang
dinamikanya berhenti atau terbengkalai®,
Dari kontcks ini maka peng-
embangan pendidikan Tslam dapat diar-
tikan sebagai langkah inovasi yang dila-
kukan secara terencana, sistematis dan
metodologis untuk meningkatkan, mem-
bangkitkan, menjernihkan, merevitalisir,
memodifikasi dan menyempurnakan pro-
ses pendidikan kepada peserta didik dalam

T Menurut Sved Nagreb Al-Attas, istilah
pengembangan dapat disinonimkan dengan kata
tydid vang mempunyai beberapa makna, antara
lain: Faded vang berarti pemulihan atau rehabili-
Sk dbanah vang berarti pemisahan secara cermat
olch ahlinya mana vang bagus dan mana vang ridak
bagus, dan ifva’ yang berarti menghidupkan kem-
bali bagian-bagian dart ajaran [slam yang dinami-
Kanva berhenti atau terbengkalai. Dart konteks ini
maka pengenibangan pendidikan Islam dapat di-
artikan sebagai langkah inovasi vang dilakukan se-
cara tereneana, sistematis dan metodologis untuk
meningkatkan, membangkitkan, menjernihkan,
merevitalisir, memodifikast dan menyempurnakan
proses pendidikan kepada peserta didik dalam me-
mahami, menghavati dan mengamalkan  ajaran
Islam sesuai perintah Allah dan RasulNya. Ada

juga yang menyebutkan bahwa pengembangan

pendidikan Islam adalah langkah-langkah yang
dilakukan sescorang atau lembaga untuk mening-
katkan kualitas, performa dan cksistensi pendidi-
kan Islam kearah yang lebih baik. Pengembangan
pendidikan Islam adalah perubahan yang baru dan
kualitatit” berbeda dari sebelumnya serta sengaja
diusahakan untuk meningkatkan kualitas pendidi-
kan agar relevan dengan tuntutan zaman,
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memahami, menghayati dan mengamal-
kan ajaran Islam sesuai perintah Allah dan
RasulNya.

Pengembangan pendidikan Islam
juga diartikan sebagai langkah-langkah
yang dilakukan seseorang atau lembaga
untuk meningkatkan kualitas, performa
dan eksistensi pendidikan Islam kearah
yang lebih baik, hal ini sejalan dengan per-
nyataan beberapa pakar pendidikan Islam
yang menyebutkan bahwa pengembangan
pendidikan Islam adalah perubahan yang
baru dan kualitatif berbeda dari sebelum-
nya serta sengaja diusahakan untuk me-
ningkatkan kualitas pendidikan agar rele-
van dengan tuntutan zaman.

Agenda pengembangan pendidikan
Islam multikultural yang paling utama
menurut Atho’ Muthar sebaiknya diorien-
rasikan untuk : 1) menemukan konstruk
profil dan hakekat pendidikan Islam mul-
tukultural yang sejalan dengan kelslaman
dan kelndonesiaan, 2) memperkaya hori-
zon pendidikan Islam multukultural den-
gan konsep dan pandangan yang flosofik
dan mendasar, 3) memberikan alternatif
pemecahan atas sejumlah problematika
yang dihadapi pendidikan Tslam multuku-
ltural, 4) membantu menemukan keung-
gulan, kelemahan, peluang dan tantangan
pendidikan Islam multukultural kedepan,
5) memberikan landasan dan sekaligus
mengarahkan kepada proses pelaksanaan
pendidikan multukultural yang berdasar-
kan Islam, dan 6) melakukan koreksi dan
evaluasi terhadap keseluruhan proses pen-
didikan multukultural tersebui®.

Maksud utama pendidikan Islam
berbasis multikultural adalah terwujudnya
penghormatan dan penghargaan setinggi-
tingginya terhadap harkat dan martabat
manusia dari mana pun datangnya dan
berbudaya apapun. Flarapannya agar da-
pat tercapai kedamaian sejati, keamanan
yang tidak dihantui kecernasan dan keba-
hagiaan tanpa rekayasa. Selain itu, istilah
“multikultural” dan berbagai varian peng-

32 Atho’ Mudhar, Menimbang Pengembangan

Pendidikan Islam multikultural. Jogjakarta, Jurnal
edukatif, Juni 2008)16
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gunaannya merupakan isu global yang
memaksa setiap komunitas untuk men-
erimanya. Istilah itu telah menjadi bagian
tak terpisahkan dari kecenderungan arus
utama globalisasi.

Pengembangan pendidikan Islam
multikultural mesti mencakup realitas so-
sial dan kesejarahan dari agama dan etnis
yang ada. Kontekstualisasi semacam ini
memiliki makna penting untuk menum-
buhkan rasa hormat, toleran dan meng-
hargai keragaman yang ada. Dalam kon-
teks pendidikan Islam multikultural, se-
orang pendidik (guru) diharapkan bersikap
demokratis. Artinya, segala prilakunya
tidak diskriminatif terhadap peserta didik
yang berbeda agama. Selain itu, ia juga di-
harapkan memiliki kepedulian yang tinggi
terhadap isu-isu atau kejadian-kejadian
yang terkait dengan masalah agama. Oleh
karenanya, seorang pendidik sudah sehar-
usnya menjelaskan bahwa inti dari ajaran
agama adalah menciptakan kedamaian
dan kescjahteraan bagi seluruh umat ma-
nusia, dan segala bentuk kekerasan sangat
dilarang oleh agama. Dalam hal ini, setiap
unit pendidikan (sekolah) juga diharap-
kan dapat menerapkan peraturan lembaga
yang di dalamnya mencakup poin tentang
larangan segala bentuk diskriminasi seh-
ingga semua anggota di unit pendidikan
(sekolah) itu dapat selalu belajar untuk sal-
ing menghargai orang lain yang berbeda.

Guna merancang strategi hubun-
gan multikultural dalam pendidikan
Islam setidaknya dapat digolongkan ke-
pada 2 (dua) pengalaman, yakni: pengala-
man pribadi dan pengalaman pengajaran
yang dilakukan oleh guru (pendidik).
Pengalaman pribadi dapat dikondisikan
dengan menciptakan suasana seperti:
pertama, seluruh peserta didik baik yang
minoritas maupun mayoritas memiliki
status dan tugas yang sama. Kedua, selu-
ruh peserta didik bergaul, berhubungan,
berkembang dan berkelanjutan bersama.
Ketiga, seluruh peserta didik berhubun-
gan dengan fasilitas, gaya belajar guru dan
norma kelas yang sama. Adapun dalam
bentuk pengalaman pengajaran adalah se-
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bagai berikut: pertama, guru harus sadar
akan keragaman siswa. Kedua, bahan kuri-
kulum dan pengajaran seharusnya mere-
fleksikan keragaman. Dan ketiga, bahan
kurikulum mengakomodir bahasa-bahasa
daerah/etnik yang berbeda.

Dalam pandangan A. Qodry Azizy®,
pendekatan yang dapat dilakukan di da-
lam pendidikan Islam yang berwawasan
multikultural adalah pendekatan “holitik-
integratif’ yang didalamnya mengako-
mudir pendekatan estetik dan pendekatan
berperspektif gender.

Pendekatan estetik di dalam pen-
didikan agama akan menjadikan peserta
didik memiliki sitat-sifat yang santun,
damai, ramah, dan mencintai keindahan.
Dalam pendekatan ini, pendidikan agama
tidak didekati secara doktrinal yang cend-
erung menekankan adanya “otoritas-oto-
ritas” kebenaran agama, tetapi lebih apre-
siatif terhadap gejala-gejala yang terjadi
di masyarakat serta dilihat >.eb‘1g¢u bagian
dari dinamika hidup yang bernilai estetis.
Sedangkan pendekatan berperspektif gen-
der adalah pendekatan yang tidak mem-
bedakan peserta didik dari aspek jenis ke-
lamin.

Dengan demikian pendekatan ini
sangat manusiawi. Pendekatan lain ~ang
juga dapat diupayakan di dalam pcndldn-
kan berwawasan multikultural adalah
pendckatan  sosiologis, yaitu pendcka-
tan yang meletakkan hakikat pendidikan
kepada keperluan hidup bersama di da-
lam masyarakat. Titik tolak pandangan
ini memprioritaskan kepada kebutuhan
masyarakat, dan bukan kepada kebutuhan
individu. Pendekatan ini mengutamakan
kebersamaan, kerjasama, dan keragaman
masyarakat tanpa dominasi dan diskrimi-
nasi.

Kecuali itu, pengembangan pen-
didikan Islam multikultural dapat diterap-
kan pada beberapa aspek, vakni: orientasi
muatan (kurikulum), orientasi siswa, serta
orientasi reformasi unit pendidikan. Pada

* A, Qodri Azizi, Pendidikan Agama un-
tuk membangun etika sosial. (Semarang, PT Ancka
Ilmu 2002)19
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pengembangan yang berorientasi pada
muatan, dapat dilakukan dengan beberapa
pendekatan: pertama, pendekatan kon-
tributif, di mana tujuan utama pendeka-
tan ini adalah memasukkan materi-materi
tentang keragaman kelompok keagamaan
(termasuk kelompok etnik dan kultur
masyarakat). Kedua, pendekatan aditif,
yaitu melakukan penambahan muatan-
muatan berupa konsep-konsep baru ke
dalam kurikulum tanpa mengubah struk-
tur dasarnya. Dengan pendekatan ini,
pendldlkan Islam dapat mem’mfd‘ltk‘m
muatan-muatan khas multikultural seba-
gal pemerkaya bahan ajar, konsep-konsep
tentang harmoni kehidupan bersama antar
umat bcr agama yang akan memberi nuansa
untuk mcncmrk.m kebekuan “szate of mind”
(pemikiran) para pelaku pendidikan dalam
merespons cksistensi agama-agama lain,
serta tema-tema tentang toleransi, ko-ck-
sistensi, pro-cksistensi, kc:;as.lmd saling
mcngh argai dan memah‘mu Flal senada
juga diungkapkan H.ALR. Tilaar, ia me-
nyebutkan bahwa rancang bangun untuk
melaksanakan })Llldl(‘lll\(ll] multikultural
adalah sedikitnya berdasarkan susunan pi-
ranti scbagai berikut: reformasi kurikulum,
pengajaran prinsip-prinsip keadilan sosial,
pengembangan kompetenst multikuleural,
dan pelaksanaan pendidikan kesetaraan.

Pada aspek orientasi siswa, vang
urgen dikembangkan adalah penanaman
sikap non-etnosentris sehingga kebencian
dan konflik akan dapat dihindarkan secara
maksimal. Pengembangan aspek ini ber-
tujuan membangun kesadaran yang tidak
bersifat mengunggulkan diri dan kelom-
poknya sebagai yang paling unggul den-
gan mengalahkan yang lain. Kesadaran
ini penting untuk ditumbuh kembangkan
sebagai jembatan di dalam memahami
agama dan budaya lain yang diharapkan
akan tumbuh pemahaman yang mutual-
istis serta empati keragaman agama dan
budaya di masyarakat.

Tentu saja berbagai pengemban-
gan tersebut harus bersifat introduktif,
Artinya nilai-nilai multikultural harus ter-
integrasi ke dalam semua mata pelajaran
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seperti bahasa, ilmu pengetahuan sosial,
sains dan tcknologi, pendidikan jasmani,
kesenian atau pendidikan moral sehingga
mampu menghasilkan sebuah perubahan.
Sementara pada pengembangan pada as-
pek orientasi reformasi unit pendidikan,
diharapkan setiap unit pendidikan dapat
menerapkan peraturan lembaga yang di
dalamnya mencakup poin tentang laran-
gan segala bentuk diskriminasi sehingga
semua anggota di unit pendidikan dapat
selalu belajar untuk saling menghargai
orang lain yang berbeda.

Dalam ranah operasional, pengem-
bangan pendidikan Islam multikultural
harus berbasis manajemen SDM agar tu-
juan yang diharapkan dapat dicapai secara
cfektif dan efisien. Manajemen dalam arn
mengatur segala sesuatu agar dilakukan
dengan baik, terencana, sistematis, tepat
dan tuntas merupakan sesuatu vang di-
syariatkan dalam Islam. ltu artinva untuk
mengembangkan pendidikan [slam mul-
tikultural dengan baik, tentu dibutuhkan
sumber daya manusia yang memiliki ke-
mampuan manajemen yang baik pula.

Pada umumnya sumber daya yang
dimiliki  organisasi termasuk  lembaga
pendidikan dikelompokkan menjadi em-
pat macam, vakni : sumber daya finansial,
sumber daya fisik, sumber daya manusia
dan sumber daya teknologi atau sistem.
Dengan demikian yang dimaksud manaje-
men sumber daya manusia (human resour-
ces management) adalah pendayagunaan,
pemanfaatan, pengcmbangan dan penge-
lolaan individu dalam sebuah organisasi.
Ia juga diartikan sebagai aktifitas yang
- dilaksanakan agar sumber daya manusia
dalam organisasisi dapat digunakan secara
efektif dalam mencapai berbagai tujuan ™

Konsep sumber daya manusia dalam
pengembangan pendidikan Islam multi-
cultural paling tidak harus memiliki sikap
: professional, Actuative on know how, selalu
belajar, self motivation and innovative *.

' Abu  Ahmadi, Manajemen  Sekolah
(Bandung, Pustaka ilmu, 2000), 35.
¥ Moh. Junus, Manajemen SDM (Jogjakarta,

YPKN, 2004), 6.
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Sumber daya manusia yang profe-
sional adalah sumber daya manusta yang
mempunyai ilmu pengetahuan dan keahl-
ian tentang tugas yang dibebankan kepa-
danya serta dapat mengerjakan pekerjaan
itu secara efektif dan efisien. Disamping
mempunyai ilmu pengetahuan dan keahl-
ian, juga wisdom, good attitude, visioner,
hard working, capable, berani (tegas), dan
bermoral bersih (religius-substansif) men-
jadi kebutuhan dan harus melekat pada

sumber daya manusia terschut.  Sumber

daya manusia yang profesional adalah
sumber daya manusia yang mempunyai
karakteristik: (1) Bangga atas pekerjaan
dengan komitmen pribadi yang kuat atas
kreativitas, (2) Memiliki tanggung jawab
vang besar '.mtisip'.ltif dan penuh inisiatif,
(3) Ingin sclalu mengerjakan pekerjaan
dengan tuntas dan ikut terlibat dalam ber-
bagai tugas di luar yang ditugaskan kepa-
danya, (4) Ingin terus belajar untuk men-
ingkatkan kemampuan kerja dan kemam-
puan melavani, (5) Mendengar kebutuhan
pelanggan dan dapat bekerja dengan baik
dalam satu tim, (6) Dapat dipercaya, jujur,
terus terang, dan loval, (7) terbuka terh-
adap kritik vang bersifar konstruktif scrta
siap untuk meningkatkan dan menyem-
purnakan dirinya.

Sumber daya manusia yang Ac/uative
on Know How adalah sumber daya manu-
sia yang dapat menghasilkan produk yang
berkualitas, bersaing, serta dapat me-
nyelesaikan sesuatu dengan tepat waktu.
Sumber daya manusai yang memenuhi
kriteria ini tentunya sumber daya manu-
sia yang berkualitas, mampu menguasai
teknologi dan handal. Sumber daya ma-
nusia yang berkualitas yang dapat dipakai
untuk menggerakkan proses produksi yang
semakin efisien, kompleks, yang memer-
lukan keahlian dan keterampilan tinggi,
sumber daya manusia dengan know how,
dan berwawasan, tentunya akan semakin
memudahkan dalam menyerap dan mem-
pelajari teknologi yang digunakan.

Sumber daya manusia yang baik
adalah  yang mampu belajar  berkesi-
nambungan (continous learning) karena
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situasi dan kondisi masyarakat dimasa
depan sangat cepat berubah. Sudah sehar-
usnya industri dan tempat uszha dimana
mereka bekerja juga mempunyai peranan
penting dalam mendukung sistem dan
institusi pendidikan, diantaranya dalam
hal bantuan keuangan, beasiswa, inhouse
training dalam rangka perbaikan keahl-
ian dan keterampilan. Industri juga harus
dapat menyeimbangkan antara keinginan
karvawan dengan  strategi  manajemen
sumber daya manusia.

Sumber daya manusia juga harus
memiliki - Se/f" Motivation and Innovative
schingga tidak hanya sehagai pekerja vang
melaksanakan pekerjaan rutin vang dibe-
bankan kepadanya, tetapi juga harus sang-
gup melakukan inovasi. Ini disvaratkan
karena inovasi akan memainkan peranan
vang sangat peating dalam suatu sistem
vang berdasarkan pengembangaan keung-
gulan kompetitif. Termasuk juga usaha-
usaha  dalam  mewyjudkan keunggulan
kompetitit atas biava (cfisiensi)

Saat ini manajemen oleh sebagian
pakar pendidikan dianggap schagai kunci
keberhasilan pengelolaan lembaga pen-
didikan, hanya dengan manajemen lemba-
ga pendidikan diharapkan dapat berkem-
bung  sesuat harapan, karena itu pon-
guasaan manajemen merupakan sebuah
kemutlakan bagi upavi pengembangan
lembaga pendidikan guna mengejar ber-
bagai ketinggalannva.

Manajemen dalam konteks pengem-
bangan pendidikan Istan multicultural
berfungsi  untuk  menunjang  perkem-
bangan dan penyelengearaan pengajaran
dan pembelajaran, ia terkait erat dengan
penerapan hasil bertikir rasional untuk
mengorganisasikan  berbagai  kegiatan
yang menunjang pembelajaran. Kegiatan-
kegiatan  tersebut perlu  direncanakan,
ditata dan dikelola dengan sebaik mung-
kin agar mencapai hasil vang maksimal.
Berdasarkan uraian diatas, sangat jelas
terlihat bahwa manajemen SDM memi-
liki kontribust signifikan dalam upaya
pengembangan pendidikan Islam multi-
cultural.
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Pendidikan  Islam  multikultural
pada hakikatnya adalah pendidikan yang
menempatkan multikulturalisme sebagai
salah satu visi pendidikan dengan karakter
utama yang bersifat inklusit, egaliter dan
humanis, namun tetap kokoh pada nilai-
nilai spiritual dan ketuhanan yang ber-
dasarkan al-Qur'an dan as-Sunnah.

Pendidikan Islam multikultural pada
prinsipnya memiliki landasan yang cukup
jelas, baik ditinjau dari landasan preskrip-
tif (ideal) maupun empiris.

Pendidikan  Islam  multikultural
memiliki peluang yang besar untuk terus
berkembang  karcna memiliki landasan
vang jelas dan sangat sesual dengan ke-
butuhan masyarakat saat ini. Namun de-
mikian, tantangan yang dihadapi tetap
akan selalu ada, schingga diperlukan upa-
vatvang lebih keras dalam proses pengem-
bangannya, terutama vang terkait dengan
konsep dan peluksanaannya di lapangan.

Pengembangan pendidikan
Islam multikultural, setidaknya memi-
liki dua makna, yakni kuantitatif dan
Kualitatif. Secara kuantitatif, pengem-
bangan pendidikan Islam multikultur-
al dapat dilakukan dengan memper-
banyak referensi bacaan, memperluas
sosialisasi, membuat forum-forum,
serta membangun kultur yang menga-
komodasi nilai-nilai multikultural da-
lam pendidikan Islam. Adapun secara
kualitatif, komponen-komponen yang
perlu dikembangkan, di antaranya
adalah: penguatan landasan teori den-
gan penjabaran vang lebih sistematis,
mempertajam  kurikulum, mening-
katkan kompetensi pendidik, pembi-
ayaan, serta menghidupkan budaya
lokal yang selaras dengan nilai-nilai
Islam. Pengembangan pendidikan Islam
multikultural akan optimal bila didukung
oleh Manajemen SDM yang baik. Konsep
sumber daya manusia dalam pengemban-
gan pendidikan Islam multikultural paling
tidak harus memiliki sikap : Professional,
Actuative on know how, selalu belajar, self
molivation and innovative
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